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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Lembaga Pendidikan Exellia Komputer

Lembaga Pendidikan Exellia Komputer Klaten ini bergerak dalam bidang pendidikan dari mulai program kursus tiga bulan sampai dengan program pendidikan satu tahun, lembaga ini dirikan pada tanggal 01 januari 2000, yang bertujuan untuk memperkenalkan dunia teknologi khususnya teknologi komputer yang saat ini perkembangannya sangat pesat baik itu dalam dunia pendidikan ataupun dunia industri.

Dilembaga Pendidikan Exellia Komputer sudah menggunakan bantuan komputer, tetapi pada bagian pengajaran masih ada yang menggunakan sistem secara manual, untuk sistem pengolahan nilai siswa masih menggunakan tulisan tangan yang dicatat dalam buku-buku dan  data tersebut dimasukkan kedalam komputer berbentuk tabel-tabel menggunakan program Microsoft Excell dan dicetak sebagai laporan. Jika memerlukan informasi yang lain  harus membuka banyak berkas, hal itu tentu kurang efisien dan  membutuhkan tenaga serta waktu yang lama untuk menyelesaikannya, disisi lain sangat mungkin terjadi kesalahan dalam pemasukan data.
Lembaga Pendidikan ini terus semakin maju dan berbenah diri untuk memberikan pelayanan dan pengembangan ilmu terhadap siswa, seperti memberikan kemudahan informasi data siswa, data pengajar data jurusan dan data matakuliah dengan tujuan memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk mendapatkan informasi. Selain penambahan fasilitas diatas pihak Lembaga Pendidikan juga merasa membutuhkan manajemen komputerisasi dalam pengolahan data di Lembaga Pendidikan Exellia Komputer agar pencatatan informasi data siswa, data pengajar, data jurusan dan data matakuliah agar dapat dilakukan secara efektif dan efesien.

2.2 Pengertian Sistem Informasi
Sebuah era baru didunia usaha dan pendidikan muncul sejalan dengan diperkenalkan istilah teknologi informasi dan sistem informasi kedua istilah yang sering dirpertukarkan penggunaannya ini, pada intinya keduanya memiliki arti yang sama yaitu bagaimana sebuah organisasi berorientasi profit maupun non profit berusaha untuk menggunakan perangkat komputer, aplikasi dan sarana telekomunikasi untuk meningkatkan kinerjanya secara signifikan. Ditinjau dari segi pengertiannya, sistem informasi dapat dianalogikan sebagai sebuah permintaan (demand) dari masyarakat industri dan pendidikan, ketika kebutuan akan sarana pengolahan data dan komunikasi yang cepat dan murah (menembus ruang dan waktu) didefinisikan. Semenatara disisi lain, teknologi informasi merupakan jawaban dari dunia industri dan pendidikan terhadap permintaan tersebut dalam bentuk penciptaan produk – produk baru teknologi perangkat keras dan perangkat lunak.
Informasi merupakan kebutuhan mutlak bagi seseorang baik secara individu maupun organisasi guna menambah pengetahuan dan membantu dalam mengambil suatu keputusan. Pada masa sekarang dalam pemenuhan kebutuhan akan informasi manusia dalam segala aktivitasnya cenderung menggunakan peralatan modern, salah satu peralatan modern yang sedang berperan dalam menghasilkan informasi sekarang ini adalah komputer, karena komputer sebagai alat pengolah data dapat memberikan banyak kemudahan kepada manusia dalam menyelesaikan tugasnya.
Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepatnya telah membawa dunia memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. Setidak – tidaknya ada empat era penting sejak ditemukannya komputer sebagai alat pengolah data sampai dengan era internet saat komputer menjadi senjata utama untuk berkompetisi. Setiap era memiliki karakteristik masing – masing, dan secara langsung maupun tidak langsung memiliki hubungan yang erat dengan alam kompetisi dunia usaha, baik secara mikro maupun makro. Yang harus dipahami, tidak semua negara – negara di dunia yang telah memasuki pemanfaatan komputer yang dicirikan oleh era keempat, selain negara – negara maju seperti Amerika, Jepang, Australia, Jerman, Inggris, dan negara – negara besar lainnya. Padahal, mengetahui tren perkembangan teknologi informasi akan membantu manajemen dalam menyusun strategi perusahaan dan pendidikan untuk bersaing.
Kata sistem mengandung arti kumpulan dari komponen – komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dan lainnya. Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen – komponen perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi. Dalam hal ini teknologi informasi hanya merupakan salah satu komponen kecil saja dalam format perusahaan. Komponen – komponen lainnya adalah proses dan prosedur, struktur organisasi sumber daya manusia, produk, pelanggan, suplier, rekanan, dan sebagainya. Secara teori, disatu titik ekstrem, suatu sistem informasi yang belum tentu harus memiliki komponen teknologi informasi, sementara dititik ekstrem yang lain, komputer memegang peranan teramat penting dalam penciptaan produk. Jadi kendala suatu sistem informasi dalam perusahan atau organisasi terletak pada keterkaitan antar komponen yang ada, sehingga dapat dihasilkan dan dialirkan suatu informasi yang berguna (akurat, terpercaya, detail, cepat, relevan, dan sebagainya) untuk lembaga yang bersangkutan.
2.3 Analisa Sistem

Secara umum sistem adalah suatu kelompok atau kumpulan elemen-elemen  tertentu yang saling berhubungan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan dikomputerisasi.

Adapun elemen-elemen yang menyusun dari suatu sistem tersebut antara lain  : 

1. Tujuan 

Merupakan tujuan dari sistem tersebut, dapat berupa tujuan usaha maupun tujuan kebutuhan. 

2. Batasan 

Batasan-batasan yang ada untuk mencapai tujuan dari sistem.

3. Kontrol / Pengendalian.

Merupakan pengawas dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem yang dapat berupa pengaturan pemasukan data (input), pengaturan pengeluaran data (output), pengaturan pengoperasian dan lain-lain. 

4. Input


Bagian dari sistem yang bertugas menerima data masukan, dimana data dapat berupa : asal masukkan, frekuensi masukkan data, jenis masukkan data.

5. Proses


Merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi yang sesuai dengan keinginan penerima.

6. Output


Elemen sistem yang mempunyai tugas untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

7. Umpan Balik


Bertujuan untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan keinginan. Umpan balik dapat digunakan untuk perbaikan maupun pemeliharaan sistem.
2.4 Kriteria Sistem
a. Kehandalan 

Keandalan sistem menunjukkan seberapa besar sistem dapat diandalkan untuk melakukan suatu proses yang dibutuhkan dan dapat dipercaya.

b. Kemudahan Penggunaan 

Kemudahan penggunaan menyatakan bahwa sistem yang dirancang mudah diakses oleh user. Dalam sistem yang dirancang sebagai kemudahan diberikan menu yang tidak berbelit-belit sehingga lebih mudah penggunaannya dan lebih komunikatif. 

c. Keluwesan 

Keluwesan menunjukkan bahwa sistem mudah beradaptasi dengan konfigurasi perangkat keras yang berbeda. Sistem dirancang dengan konfigurasi yang standar. 

d. Kemudahan Pemeliharaan. 

Setelah sistem diterapkan, maka pemeliharaan sistem harus dilakukan terus-menerus. Dan perawatan setiap sistem informasii sangat tergantung pada desain sistem tersebut. Desain harus dibuat sejelas mungkin sehingga dapat dibaca oleh orang lain. 

2.5 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan menjadi (Jogiyanto H.M,1990):

1. Sistem abstrak dan sistem fisik.

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran / ide-ide yang tidak tampak secara fisik misalnya sistem teologi yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik misalnya sistem komputer.

2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam (tidak dibuat oleh manusia), misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu.

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi antara bagiannya dapat di dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi.
4. Sistem tertutup dan sistem terbuka.

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan luar. Sistem terbuka adalah sistem yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan luar.
2.6 Konsep Dasar basis data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data. karena dari penggolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diakses, dipelihara, dan dikontrol.

Dari hal tersebut maka sebelum mendefinisikan basis data lebih baiknya kita mengetahui apa itu data atau informasi. Data merupakan fakta-fakta mengenai suatu objek orang maupun objek benda yang lain. Selain itu data dapat dinyatakan dengan nilai. Sedangkan informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang lebih berarti.

2.6.1 Definisi Basis data

Basis data dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan data atau file yang mempunyai kaitan atau hubungan data yang satu atau file yang satu dengan file yang lain sehingga membentuk bangunan data yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa perlu suatu kerangkapan data.

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan data mempunyai beberapa kriteria yang penting yaitu:

1. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi

2. Dapat berkembang dengan mudah

3. Dapat memenuhi sistem-sistem yang baru

4. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda

5. Meminimalkan redundancy atau kerangkapan data.

2.6.2 Kegunaan basis data

Penyusunan basis data digunakan untuk masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:

1. Redudancy dan Inkonsistensi

Redudancy adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda serta inkonsistensi data atau tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari.

2. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar teresbut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.

4. Masalah keamanan  (security)
Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.

5. Masalah kesatuan ( Integrasi)
Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.

6. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.
2.7 Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem (system folwchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut - urutan dari prosedur - prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol - simbol sebagai berikut:

	1.Simbol Proses


	Merupakan kegiatan proses dari operasi program computer

	2. Simbol dokumen
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	3. Simbol penyimpanan data
	Merupakan symbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input 
	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard

	5. Simbol garis alir
	Simbol garis alir merupakan symbol yang merupakan arus dari proses.


Gambar 2.1 Simbol – simbol Pada Diagram Alir Sistem

2.8 Tentang Data Flow Diagram

Perancangan sistem adalah suatu fase dimana diperlukan suatu keahlian perancanaan untuk elemen elemen komputer yang akan menggunakan sistem baru. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan sistem yaitu pemilihan peralatan dan terprogram komputer untuk sistem yang baru.

Ada beberapa alat bantu yang digunakan dalam perancangan sistem yaitu Batasan System (System Boundary), DFD (Data Flow Diagaram), Kamus Data (Data Dictionary), Diagram kontek (Context Diagram), Daftar kejadian (Event List), Spesifikasi proses (Process Spesification) dan model data entity relationship.

simbol yang digunakan pada data flow diagram adalah sebagai berikut :

	Kesatuan Luar


	Kesatuan luar merupakan batasan (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. System akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya.

	Proses
	Proses adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau computer, dari hasil suatu arus data yang akan keluar dari proses.

	Data Flow
	Data Flow adalah tindakan keluar masuk yang menghubungkan antar satu dengan yang lainnya sehingga akan terbentuk suatu kesatuan yang tidak terpecah – pecah.



	Simpanan data


	Simpanan data (data store) merupakan proses simpanan data yang telah dibuat.


Gambar 2.2. Simbol-Simbol Pada Data Flow Diagram

2.9 Mengenal Delphi

Borland mengeluarkan Delphi dalam tiga edisi, yaitu Enterprise Edition, Professional Edition dan Personal Edition. Enterprise Edition merupakan versi yang paling lengkap dibandingkan dengan dua versi lainya.

2.9.1 IDE Delphi

Seperti layaknya software visual programming lain, Delphi juga mempunyai IDE (Integrated Development Environment) atau lingkungan pengembangan sendiri. Pada IDE terdapat berbagai fasilitas untuk melakukan desain, coding maupun debugging. IDE Delphi terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu Main Window, Component Palette, Toolbar, Object TreeView, Code Explorer, Object Inspector, Form Designer dan Code Editor.
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Gambar 2.3 IDE Delphi

2.9.2 Component Palette

Component Palette merupakan bagian yang digunakan untuk meletakkan berbagai komponen yang sesuai dengan kategorinya. Misalnya komponen yang digunakan untuk aplikasi yang menggunakan Borland Database Engine (BDE) akan diletakkan pada page BDE, atau komponen yang digunakan untuk aplikasi yang membutuhkan interbase akan diletakkan pada page Interbase dan Interbase Admin.

2.9.3 Object Inspector

Object Inspector terdiri dari dua bagian, yaitu properties dan Events. Pada bagian Properties dapat diatur berbagai property dari object atau komponen yang akan digunakan. Misalnya menempatkan komponen Button pada form, dapat diganti property-nya.
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Gambar 2.4 Object Inspector Properties

Bagian kedua dari Object inspector adalah Events. Dibagian ini dapat diatur berbagai event yang diinginkan. Misalnya jika BtnSimpan diklik maka program akan melakukan penyimpanan ke Database.
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Gambar 2.5 Object Inspector Events

2.9.4 Code Explorer 

Pada jendela Code Explorer ini akan ditampilkan semua type, variable, dan routine yang didefinisikan pada unit. Selain itu juga ditampilkan semua unit yang terletak pada clausa uses. Untuk type yang kompleks seperti kelas, Code Explorer akan menampilkan semua informasi termasuk daftar field, properties dan method
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Gambar 2.6 Jendela Code Explorer

2.9.5  Code Editor

Code Editor digunakan untuk menuliskan semua kode dan memasukkan semua unit yang dipakai program. Pada bagian bawah Code Editor terdapat status bar yang terdiri dari tiga bagian. Bagian paling kiri berisi keterangan posisi kursor yang diinyatakan dalam baris dan kolom. Kolom kedua berisi tentang status kode program, apakah sudah mengalami perubahan atau belum. Keterangan Modified menandakan bahwa telah terjadi perubahan pada kode. Kolom paling kanan menandakan status tombol Insert pada keyboard.
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Gambar 2.7 Jendela Code Editor



























